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Lebak, PublikBanten id Jakarta- Provinsi Banten yang telah tumbuh kembang
mengalami degradasi setelah dikuasai oleh PJ Gubernur Banten Al Muktabar, hal
tersebut menjadi geram Solidaritas Merah Putih (Solmet).

Aksi unjuk rasa yang dilaksanakan oleh Solmet DPW Banten bertempat di kantor
Kemendagri dengan peserta sebanyak 250 orang menuntut pencopotan PJ
Gubernur, Rabu (21/08/2024)



Kamaludin Sekjen DPP Solmet sangat mendukung pergerakan yang
dilaksanakan oleh DPW Solmet Banten.

“Pada hari ini saya sebagai Sekjen Solmet mendukung penuh pergerakan yang
dilaksanakan oleh saudara kita dari Banten,” tutur Kamal di kantor Kemendagri

“Langkah yang kami ambil sekarang sebetulnya adalah sebuah manifestasi yang
bukan karena emosi sesaat akan tetapi telah melalui sebuah kajian.” imbuhnya

“Masyarakat Banten sangat berharap akan adanya perubahan namun kenyataan
pahit tertuang dalam Abuse of Power (Penyalah

Gunaan wewenang), teruslah bergerak DPW Solmet Banten ambil sikap demi
perubahan di provinsi Banten,” tegas Kamal

Rahmat Gunawan Kabid DPW Solmet Banten yang akrab dipanggil kang gun
dalam orasinya menyuarakan ,

“Kami dari seluruh jajaran pengurus dan anggota dari tingkat DPW dan DPD se-
Banten pada hari ini kita menuju ke Kemdagri dengan tujuan pasti agar PJ
Gubernur terlama di Indonesia di copot,” geram kang Gun

“Kami datang jauh ke pusat Ibukota Jakarta bukan jalan jalan tetapi kami
membawa aspirasi masyarakat Banten yang telah lama terpendam karena etika,
ketidakberdayaan dan ketidakmampuan yang sangat berharap adanya perbaikan
di provinsi Banten malah berkubang dalam ruang kolusi dan nepotisme yang
memunculkan buntut (ekor-red) pada penyalahgunaan wewenang,”

“Rakyat Banten sudah lama merdeka dari penjajahan dan butuh kesejahteraan
malah kini muncul penjajahan gaya baru yang lebih halus dan kejam yang dibalut
jas birokrasi, ingat rakyat Banten itu masih memegang adat istiadat dan petuah
para leluhur penuh dengan tatakrama tapi dapat menggilas para kolonial bila
sudah keterlaluan,” tutupnya

Dr. Aang Witarsa Rofik,M.Si PLH Kepala Penerangan Kemendagri sangat
merespon atensi yang diperjuangkan oleh Solmet DPW Banten.
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